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ABSTRAK 

Anugerah, Muhammad. 2023. Pengaruh Penggunaan Gawai terhadap Kemampuan 

Pemecahan Soal Cerita Matematika melalui Variabel Minat Baca di Kelas XI 

Madrasah Al – Islamiyah Jakarta Barat. 

Pembimbing : Dr. H. Abdul Khobir, M. Ag. 

 

Kata Kunci: Penggunaan Gawai, Minat Baca, Kemampuan Pemecahan Soal 

Cerita Matematika, Madrasah Al – Islamiyah Jakarta Barat. 

Kendala peserta didik dalam mengerjakan soal matematika adalah Kemampuannya 

dalam memecahkan soal cerita. Agar peserta didik bisa menjawab soal cerita dengan 

benar maka harus soal di baca dengan teliti. Keadaan minat baca dari peserta didik 

melemah di era modern karena ada pengaruhnya dengan tingginya penggunaan gawai. 

Penggunaan gawai juga bisa mempengaruhi secara langsung kemampuan pemecahan 

soal cerita matematika. Untuk itu peneliti tertarik melakukan penelitian tentang 

Pengaruh Penggunaan Gawai terhadap Kemampuan Pemecahan Soal Cerita 

Matematika melalui Variabel Minat Baca di Kelas XI Madrasah Al – Islamiyah Jakarta 

Barat. 

Adapun tujuan penelitian sebagai berikut: 1) Untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan gawai terhadap minat baca di kelas XI Madrasah Al – Islamiyah Jakarta 

Barat. 2) Untuk mengetahui pengaruh penggunaan gawai terhadap kemampuan 

pemecahan soal cerita matematika di kelas XI Madrasah Al – Islamiyah Jakarta Barat. 

3) Untuk mengetahui pengaruh minat baca terhadap kemampuan pemecahan soal cerita 

matematika di kelas XI Madrasah Al – Islamiyah Jakarta Barat. 4) Untuk mengetahui 

pengaruh minat baca sebagai medisi pemakaian gawai terhadap kemampuan pemecahan 

soal cerita matematika di kelas XI Madrasah Al – Islamiyah Jakarta Barat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian (Field 

Research). Metode pada penelitian dengan survei. Populasi pada penelitian ini adalah 

peserta didik kelas XI Madrasah Aliyah Al-Islamiyah di Jakarta Barat yang berjumlah 

44 siswa. sampel sebanyak 40 siswa diambil dengan teknik pengambilan sampel acak 

memanfaatkan rumus slovin. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

dokumentasi, instrumen tes dan angket. Data penelitian dapat dianalisis dengan 

menggunakan analisis regresi sederhana, dan analisis jalur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penggunaan gawai memiliki pengaruh 

signifikan terhadap minat baca di kelas XI Madrasah Al-Islamiyah Jakarta Barat dengan 

hasil koefisien nilai thitung sebesar -6,552, signifikansi 0,000 dan Koefisien regresi 

sebesar -0,824 juga nilai hubungan korelasi sebesar 53%. 2) Penggunaan gawai 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan soal cerita matematika 

di kelas XI Madrasah Al-Islamiyah Jakarta Barat dengan hasil koefisien nilai thitung 

sebesar -9,534, signifikansi 0,000 dan Koefisien regresi sebesar -1,037 juga nilai 

hubungan korelasi sebesar 70,5%. 3) Minat baca memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kemampuan pemecahan soal cerita matematika di kelas XI Madrasah Al-Islamiyah 

Jakarta Barat dengan hasil koefisien nilai thitung sebesar 5,415, signifikansi 0,000 dan 
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Koefisien regresi sebesar 0,720 juga nilai hubungan korelasi sebesar 43,6%. 4) Minat 

baca tidak bisa memediasi penggunaan gawai terhadap kemampuan pemecahan soal 

cerita matematika di kelas XI Madrasah Al-Islamiyah Jakarta Barat di tunjukan dengan 

nilai hasil pengujian bahwa nilai penggunaan gawai terhadap minat baca pada -thitung < 

-ttabel (-6,552 < -2,026) dengan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). 

dan nilai penggunaan gawai terhadap kemampuan pemecahan soal cerita matematika 

pada -thitung < -ttabel (-5,921 < -2,026), dengan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 

(0,000 < 0,05). Akan tetatapi, nilai minat baca terhadap kemampuan pemecahan soal 

cerita matematika pada thitung < ttabel (0,797 < 2,026), dengan tingkat signifikansi lebih 

besar dari 0,05 (0,431 > 0,05). Adapun saran yang diberikan oleh peneliti agar guru 

untuk memerhatikan dan mengendalikan peserta didik terhadap intensitas penggunaan 

gawai dan dapat memotivasi peserta didik untuk gemar memebaca. Dengan 

meningkatnya minat baca dan menurunya penggunaan gawai agar nantinya dapat 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menjawab soal cerita matematika 

dengan baik dan benar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam dunia pendidikan, anak-anak adalah fokus utama. Adanya 

pendidikan menjadikan anak – anak bisa ikut berperan dalam masyarakat. Untuk 

bisa mendapatkan status yang setara dalam masyarakat, maka sekolah adalah 

tempat agar anak – anak dapat terdidik dengan benar. Pendidikan adalah menuntun 

segala kekuatan kodrat pada peserta didik, sehingga mereka selaku individu dalam 

kelompok atau komunitas setempat memperoleh kesejahteraan dan keamanan. 

Menurut Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan atmosfer belajar dan proses pendidikan sehingga 

peserta didik secara aktif dapat meningkatkan kemampuan dirinya untuk 

memperoleh nilai spiritual keagamaan, pengendalian diri, karakter, kecerdasan, 

akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan untuk masyarakat, bangsa, dan 

negara mereka.1 

Peranan sekolah harus maksimal dan penuh tanggung jawab dalam 

membentuk anak – anak yang berkarakter. Karakter anak - anak yang baik juga 

teladan dapat terbentuk dalam pendidikan yang diajarkan sekolah. Sekolah harus 

berusaha memaksimalkan pembelajaran pada beberapa aspek seperti spiritual, 

emosi, kecerdasan, budi pekerti, adab, pengetahuan, serta keterampilan. Tujuan 

 
1  Made Pidarta, Landasan Kependidikan: Stimulus Ilmu Pendidikan Bercorak Indonesia 

(Jakarta: RINEKA CIPTA, 2013), hlm. 10 – 11. 
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dalam pembelajaran pada aspek – aspek tersebut agar peserta didik yang dibina 

pada lembaga pendidikan atau sekolah bisa berguna baik untuk dirinya, 

keluarganya, lingkungan bahkan bangsa dan negaranya. 

Dalam melaksanakan tugasnya, suatu lembaga pendidikan atau sekolah 

harus memiliki landasan pendidikan. landasan pendidikan dimaksudkan agar 

sekolah memiliki tumpuan atau pijakan dalam mendidik peserta didiknya. Terdapat 

banyak jenis landasan pendidikan. 

Landasan pendidikan diidentifikasi setidaknya terdapat empat jenis, 

diantaranya: Landasan religius dalam pendidikan adalah memberikan berbagai 

ajaran dengan landasan agama sebagai pusat tumpuan dalam melaksanakan 

pendidikan. Landasan filsafat atau filosofis dalam mendidik adalah sebagai ajaran 

dengan sumber dalam pikiran yang menjadi tumpuan dalam melaksanakan 

pembelajaran. Landasan ilmiah adalah berbagai ajaran yang memiliki berbagai 

sumber disiplin ilmu yang menjadi tumpuan dalam melaksanakan praktik 

pendidikan. Dan landasan hukum atau landasan yuridis dalam pendidikan adalah 

ajaran dengan prinsip pada peraturan perundang-undangan sebagai sumbernya 

dalam melaksanakan praktik pendidikan.2 

Urgensi sekolah terhadap ilmu pengetahuan yang berada pada kondisi 

dinamis dan mengalami perkembangan berarti untuk peserta didik dibedakan 

menjadi dua diantaranya mempelajari pengetahuan yang sudah ada dan 

mengembangkan pengetahuan baru. Keberhasilan pendidikan dikatakan sempurna 

bukan hanya mewarisi ilmu yang dimiliki tenaga pendidik kepada peserta didik 

 
2 Dinn Wahyudin dkk., Pengantar Pendidikan (Jakarta: Universitas Terbuka, 2009), hlm. 2.5. 
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tetapi bisa mengembangkan pengetahuan agar sesuai dengan perkembangan 

lingkungan masyarakat. Pendidikan yang ideal tersebut dapat mengantar peserta 

didik menjadi masyarakat yang terdidik yaitu masyarakat yang dapat bertanggung 

jawab dan berpikir dengan logika dalam menghadapi permasalahan dalam 

lingkungan masyarakat.3 

Salah satu tugas sekolah dalam melaksanakan tugasnya yaitu mendidik 

peserta didik dalam mencapai keberhasilan pendidikan, maka harus meningkatkan 

kemampuan peserta didik. Banyak kemampuan yang bisa diajarkan sekolah sebagai 

bekal peserta didik dalam hidup bermasyarakat. Untuk siap hidup berdampingan 

dengan masyarakat, semua peserta didik harus memiliki kemampuan berhitung.  

Matematika adalah bidang yang menggunakan ilmu untuk berpikir dan 

menyelesaikan masalah atau problem solving. Kemampuan matematis hingga saat 

ini digunakan sebagai tolak ukur utama kecerdasan seorang peserta didik yang 

diakui dalam pengujian kemampuan berhitung mereka. Mata pelajaran seperti 

matematika, yang diajarkan di sekolah, dapat mengajarkan peserta didik berhitung. 

Karakteristik dari matematika memiliki sifat – sifat sebagai berikut, 

diantaranya: Deduktif yaitu setiap kesimpulan dalam matematika bersifat umum 

pada setiap saat dan keadaan. Logis yaitu matematika itu masuk akal dan sesuai 

logika dan penalaran. Formal yaitu matematika harus sesuai dengan aturan. 

Aksioma yaitu matematika terbentuk memerlukan proses dari sebuah konsep yang 

tak memiliki definisi, aksioma dan definisi yang berlaku melalui perjanjian secara 

global dan dapat dikembangkan menjadi persepsi baru berbentuk formula, dalil, 

 
3 Suteja., dan Akhmad Affandi, Dasar - dasar Pendidikan (Cirebon: CV. ELSI PRO, 2016), hlm. 

2. 
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dan sifat. Simbol yaitu matematika menyajikan konsep berupa simbol atau notasi 

yang dapat digunakan semua negara, sehingga matematika memiliki bahasa yang 

bersifat internasional yaitu salah satunya bahasa simbol. Urutan yang diatur yaitu 

konsep untuk mempelajari ilmu matematika adalah harus terstruktur. Abstrak yaitu 

konsep dalam matematika dapat dikembangkan lewat imajinasi dalam pikiran 

setiap peserta didik.4 

Konsep matematika yang dipelajari adalah logika atau bernalar oleh peserta 

didik. Logika merupakan pengetahuan pada kaidah – kaidah dalam berpikir. Dalam 

menggunakan logika akal pikiran seseorang adalah dasar yang dapat menentukan 

benar atau salahnya sebuah pernyataan. Logika akan membantu peserta didik dalam 

melakukan penyelesaian masalah atau problem solving. Penyelesaian masalah 

melalui soal-soal matematika adalah kemampuan atau keterampilan yang wajib 

dikuasai peserta didik dalam menempuh pendidikannya selama bersekolah.  

Untuk menguji kemampuan penyelesaian masalah soal matematika salah 

satunya adalah dengan pertanyaan matematika bentuk soal cerita. Pertanyaan 

matematika dalam bentuk soal cerita adalah bentuk soal yang menguji beberapa 

bagian masalah peserta didik. Masalah - masalah yang diberikan dalam soal cerita 

matematika adalah permasalahan kontekstual yang dekat dengan kondisi peserta 

didik atau seputar permasalahan kehidupan sehari – hari dari peserta didik sehingga 

soal akan bernilai dan bermakna. Selain permasalahan yang dekat dengan peserta 

didik masalah – masalah yang diberikan juga bersifat logis sehingga peserta didik 

 
4  Nanang Priatna., dan Ricki Yuliardi, Pembelajaran Matematika (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2019), hlm. 2 – 3. 
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bisa mencerna masalah yang diberikan dan akan digunakan begitu lulus dan 

berdampingan dengan masyarakat. 

Untuk menjawab soal cerita matematika, peserta didik harus mengikuti 

prosedur penyelesaian masalah secara sistematis. Soal-soal matematika bentuk 

cerita sama seperti soal matematika pada umumnya yaitu memerlukan rumus untuk 

menyelesaikannya. Soal matematika dalam bentuk cerita memiliki sedikit 

perbedaan dan menjadikan soal matematika bentuk cerita lebih sulit karena peserta 

didik harus memiliki kemampuan dan ketrampilan untuk mengidentifikasi masalah, 

merencanakan, dan melaksanakan tugas dengan cara yang teratur dan sistematis. 

Peserta didik memiliki kemampuan dan keterampilan yang dapat membantu 

mereka menyelesaikan soal matematika bentuk cerita Kemampuan dan 

keterampilan ini dapat dipengaruhi dan diperoleh dari lingkungan peserta didik. 

Lingkunag peserta didik merupakan salah satu komponen yang mempengaruhi 

kemampuan dan ketrampilan mereka. Lingkunag belajar peserta didik sudah 

terkena arus modernisasi dan globalisasi. Modetnisasi dan globalisasi adalah istilah 

digunakan untuk menggambarkan kemajuan Ilmu pengetahuan, teknologi 

informasi dan komunikasi (IPTEK) yang cepat di. Modernisasi dan globalisasi 

terus terjadi dan sulit dikendalikan, terutama karena informasi menyebar dengan 

cepat dan memengaruhi setiap aspek termasuk Pendidikan. Dengan 

berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi, dunia telah menyempit dan 

saling terhubung .5 

 
5 Elly M. Setiadi, Ilmu Sosial & Budaya Dasar (Jakarta: KENCANA, 2012), hlm. 60. 
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Arus globalisasi dan modernisasi merupakan faktor lingkungan peserta 

didik dalam memotivasi terhadap minat baca. Arus tersebut adalah tantangan pasti 

yang harus dihadapi guru dan murid dalam pemanfaatan dalam pendidikan. Sejak 

pandemi covid-19 menyebar dan masuk ke indonesia, menjadikan pendidikannya 

menggunakan teknologi. salah satu teknologi tersebut adalah gawai yang wajib 

digenggam peserta didik agar dapat mengikuti pembelajaran selama pembelajaran 

jarak jauh.  

Kata gawai masih belum banyak yang mengetahuinya dan terdengar asing 

bagi masyarakat indonesia. Kata gawai berasal dari bahasa inggris yaitu gadget dan 

merujuk pada benda yang memiliki perkembangan teknologi yang luar biasa di era 

globalisasi saat ini. Diperkirakan istilah gawai sudah ada sejak tahun 2010. Gawai 

saat dimasukkan ke dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti alat atau 

perkakas. Gawai merupakan benda berteknologi yang dikembangkan karena 

perkembangan teknologi dan komunikasi.6 

Penggunaan gawai telah menjadi bagian dari kehidupan peserta didik 

meskipun pandemi COVID-19 telah berkurang dan memungkinkan peserta didik 

kembali ke sekolah atau institusi pendidikan formal untuk belajar tatap muka. 

Penggunaan perangkat elektronik seperti telepon pintar dan komputer jinjing atau 

komputer pribadi telah terkait erat dengan aktivitas yang dilakukan peserta didik. 

Peserta didik telah beradaptasi dengan gawai dalam membantunya mengerjakan 

beberapa tugas yang diberikan oleh guru. Gawai juga dimanfaatkan peserta didik 

 
6 Yula Anggriani, “Pemanfaatan Gadget dalam Meningkatkan Minat Baca Anak di Keluarga”  

(Surabaya: Jurnal Perpustakaan Universitas Airlangga, No. 2, Desember, X, 2020), hlm. 142. 
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sebagai media komunikasi utama saat jarak jauh dan sebagai sumber hiburan 

melepas lelahnya belajar.  

Hubungan kemampuan peserta didik agar dapat menyelesaikan pertanyaan 

matematika dalam bentuk soal cerita dengan penggunaan gawai terdapat mediasi 

yaitu minat baca. Penggunaan gawai yang berlebih akan menyita waktu membaca 

sehingga minat baca peserta didik akan menurun. Minat baca yang menurun akan 

berdampak pada  kemampuan peserta didik agar dapat menyelesaikan pertanyaan 

matematika dalam bentuk soal cerita. Bersamaan dengan kemampuan bernalar, 

kemampuan membaca ini menjadi kemampuan yang penting untuk menjawab soal 

cerita matematika bagi peserta didik. Melihat soal matematika dengan mengetahui 

maksud dan tujuan dari soal bukanlah sesuatu yang mudah untuk dilakukan 

terutama bagi peserta didik. Dibutuhkan lebih dari sekali baca untuk peserta didik 

bisa memahami soal tersebut, peserta didik dengan minat membaca yang baik dapat 

membantu mereka menjawab pertanyaan matematika bentuk soal cerita dengan 

lebih mudah. 

Rendahnya minat baca sudah menjadi akar permasalahan dalam dunia 

pendidikan indonesia. Minat baca yang rendah juga menjadi penyebab sulitnya 

mengerjakan soal cerita matematika. Kesulitan tersebut terjadi karena kesalahan 

dalam menangkap makna dari butir soal terhadap perhitungan dan rumus yang 

diinginkan oleh pembuat soal atau guru. Keterampilan peserta didik untuk 

memahami soal cerita matematika juga akan berdampak pada informasi yang akan 

diterima sehingga dapat memutuskan rumus yang digunakan dalam mengerjakan 

soal cerita matematika. 
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Minat baca setiap peserta didik membutuhkan dorongan baik dalam diri 

sendiri yaitu motivasi dari peserta didiknya dan dari luar yaitu dari sekolah dan 

lingkungan keluarga. Kegemaran membaca harus memiliki latar belakang oleh 

keinginan individu, yang bukan merupakan anugerah bawaan sejak lahir, 

melainkan minat membaca ada karena dorongan dari dalam diri sendiri atau dari 

eksternal. Minat baca dapat dibentuk dari peran keluarga, sekolah, dan lingkungan 

masyarakat sebagai pengaruh luar peserta didik. Pengaruh dari dalam disebabkan 

motivasi dan keadaan yang menjadi kebutuhan peserta didik.7 

B. Rumusan Masalah 

Berlandaskan uraian masalah pada latar belakang, peneliti merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh positif dan signifikan penggunaan gawai terhadap minat 

baca di kelas XI Madrasah Al - Islamiyah Jakarta Barat? 

2. Apakah ada pengaruh positif dan signifikan penggunaan gawai terhadap 

kemampuan pemecahan soal cerita matematika di kelas XI Madrasah Al - 

Islamiyah Jakarta Barat? 

3. Apakah ada pengaruh positif dan signifikan minat baca terhadap kemampuan 

pemecahan soal cerita matematika di kelas XI Madrasah Al - Islamiyah Jakarta 

Barat? 

4. Apakah minat baca dapat memediasi penggunaan gawai terhadap kemampuan 

pemecahan soal cerita matematika melalui minat baca di kelas XI Madrasah Al 

- Islamiyah Jakarta Barat? 

 
7 M. Dahlan, “Motivasi Minat Baca” (Jurnal Iqra’, No. 1, II, 2008), hlm. 21. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berlandaskan uraian rumusan masalah, Maka tujuan yang ingin dicapai 

pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan gawai terhadap minat baca di kelas XI 

Madrasah Al - Islamiyah Jakarta Barat 

2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan gawai terhadap kemampuan pemecahan 

soal cerita matematika di kelas XI Madrasah Al - Islamiyah Jakarta Barat. 

3. Untuk mengetahui pengaruh minat baca terhadap kemampuan pemecahan soal 

cerita matematika di kelas XI Madrasah Al - Islamiyah Jakarta Barat. 

4. Untuk mengetahui pengaruh minat baca sebagai medisi pemakaian gawai 

terhadap kemampuan pemecahan soal cerita matematika di kelas XI Madrasah 

Al - Islamiyah Jakarta Barat. 

D. Kegunaan Penelitian 

Harapan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi yang dapat 

digunakan untuk: 

1. Kegunaan Teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai data dan masukan oleh 

peneliti dan lembaga pendidikan untuk meningkatkan efisiensi program 

belajar mengajar dan memenuhi kebutuhan masa depan. 

b. Sebagai sumber daya bagi guru, khususnya dalam matematika, kemampuan 

peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita perlu diperhatikan. 
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c. Sebagai wawasan bagi orang tua terkait hubungan kemampuan anaknya 

dalam pemecahan soal cerita matematika dengan minat baca dan 

penggunaan gawai perlu mendapat perhatian lebih. 

2. Kegunaan Praktis   

a. Bagi Peserta didik   

Memperoleh wawasan peserta didik sehingga mudah dalam 

melakukan memecahkan masalah khususnya dalam pembelajaran 

matematika dan dapat mengendalikan diri pada kemajuan teknologi. 

 b. Bagi Guru   

Sebagai pendidik, guru diharapkan dapat melihat hasil belajar 

peserta didik untuk memahami betapa pentingnya minat baca dan 

penggunaan gawai. Guru memiliki tanggung jawab untuk mengajarkan 

fungsi dan manfaat penggunaan gawai yang baik, benar, dan terarah, 

sehingga penggunaan gawai seperti telepon pintar dan komputer 

jinjing/komputer pribadi milik peserta didik bisa mengaplikasikan sebagai 

media belajar peserta didik. Sebagai alternatif serta masukan dalam 

pendekatan pembelajaran matematika dan penggunaan media yang baik 

guna memperbaiki kualitas belajar peserta didik. 

c. Bagi pihak sekolah  

Sekolah dapat melakukan yang terbaik untuk menyediakan fasilitas 

yang lebih baik dengan memberikan tempat belajar yang dibutuhkan peserta 

didik. Sebagai masukan dan landasan untuk memilih keputusan yang 



11 

  

membantu meningkatkan kualitas peserta didik dalam belajar dan dalam 

meningkatkan budaya membaca peserta didik. 

d. Bagi Orang tua peserta didik 

Sebagai masukan untuk mengendalikan anak terhadap pemanfaatan 

kemajuan  teknologi dan menyediakan ruang dan kesempatan belajar yang 

baik untuk peserta didik. 

e. Bagi peneliti 

Memperoleh pembelajaran dan pengalaman baru yang dapat 

digunakan dalam melakukan penelitian. Dengan hasil penelitian ini 

seharusnya bisa memotivasi peneliti untuk terus berkarya, serta hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian yang akan 

datang. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistem penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, dengan setiap bab terdiri 

dari subbab kecil, Sistem penulisannya adalah sebagai berikut: 

1. Bagian Awal 

Pada bagian ini terdapat Halaman Sampul Luar; Halaman Judul; 

Halaman Pernyataan Keaslian Skripsi; Halaman Nota Pembimbing; Halaman 

Pengesahan; Halaman Persembahan; Halaman Motto; Abstrak; Kata Pengantar; 

Daftar Isi; Daftar Tabel; Daftar Gambar; dan Daftar Lampiran. 

2. Bagian Inti 

Pada bagian ini terdapat Pendahuluan; Landasan Teori; Metode 

Penelitian; Hasil Penelitian dan Pembahasan; dan Penutup. 
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a. BAB I (Pendahuluan) 

BAB I (Pendahuluan) tersusun atas Latar Belakang; Rumusan Masalah; 

Tujuan Penelitian; Kegunaan Penelitian; dan Sistematika Penulisan Skripsi 

b. BAB II (Landasan Teori)  

BAB II (Landasan Teori) tersusun atas Deskripsi Teori; Penelitian yang 

Relevan; Kerangka Berpikir; dan Hipotesis. 

c. BAB III (Metode Penelitian) 

Pada BAB III (Metode Penelitian) tersusun atas Jenis dan Pendekatan; 

Tempat dan Waktu; Variabel; Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan 

Sampel; Uji Instrumen; dan Teknik Analisis Data 

d. BAB IV (Hasil Penelitian dan Pembahasan) 

Pada BAB IV (Hasil Penelitian dan Pembahasan) tersusun atas Data 

Hasil Penelitian; Analisis Data; dan Pembahasan. 

e. BAB V (Penutup) 

Pada BAB V (Penutup) tersusun atas Kesimpulan; dan Saran. 

3. Bagian Akhir 

Bagian terakhir berisi Daftar Pustaka; dan Lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Data hasil dari penelitian yang dilakukan di kelas XI Madrasah Aliyah Al-

Islamiyah di Jakarta Barat, tentang pengaruh penggunaan gawai terhadap minat 

baca dan implementasinya terhadap kemampuan pemecahan soal cerita matematika. 

1. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa penggunaan gawai memiliki 

pengaruh signifikan terhadap minat baca di kelas XI Madrasah Al-Islamiyah 

Jakarta Barat. Hasil koefisien menunjukkan bahwa nilai -thitung lebih kecil 

daripada nilai -ttabel (-6,552 < -2,026), dan signifikansi kurang dari 0,05 

(0,000 < 0,05). Hal ini mengindikasikan penolakan terhadap hipotesis H01. 

Nilai hubungan korelasi pengaruh penggunaan gawai terhadap minat baca 

sebesar 53%. Koefisien regresi untuk variabel penggunaan gawai adalah -

0,824, dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan gawai 

memiliki hubungan negatif dan signifikan terhadap minat baca di kelas XI 

Madrasah Al-Islamiyah Jakarta Barat dan nilai koefisien negatif. Ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi penggunaan gawai, semakin rendah 

minat baca. 

2. Dalam penelitian ini, terdapat temuan penggunaan gawai memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kemampuan pemecahan soal cerita matematika hasil 

tersebut diperoleh dari nilai -thitung lebih kecil daripada nilai -ttabel (-9,534 < -

2,026), dan signifikansi kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05). Hasil tersebut 
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memperoleh keputusan penolakan terhadap H02. Nilai hubungan korelasi 

pengaruh penggunaan gawai terhadap kemampuan pemecahan soal cerita 

matematika adalah sebesar 70,5%. Koefisien regresi untuk variabel 

penggunaan gawai adalah -1,037. Dengan koefisien yang bernilai negatif, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif antara penggunaan 

gawai dan kemampuan pemecahan soal cerita matematika. Berdasarkan 

temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi penggunaan gawai, maka 

kemampuan pemecahan soal cerita matematika akan semakin rendah. 

3. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa minat baca secara positif dan 

signifikan mempengaruhi kemampuan siswa dalam memecahkan soal cerita 

matematika. Hasil analisis tersebu diperoleh dari nilai uji statistik pengujian 

nilai thitung (5,415) lebih besar dari nilai ttabel (2,026), dengan signifikansi 

yang kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga hipotesis H03 ditolak. Nilai 

hubungan korelasi pengaruh minat baca terhadap kemampuan pemecahan 

soal cerita matematika adalah sebesar 43,6%. Koefisien regresi untuk 

variabel minat baca adalah 0,720. Koefisien ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara minat baca dan kemampuan pemecahan cerita 

matematika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat baca memiliki 

dampak positif dan signifikan terhadap kemampuan pemecahan cerita 

matematika di kelas XI Madrasah Al-Islamiyah Jakarta Barat. 

4. Analisis jalur dari variabel bebas x (penggunaan gawai) terhadap variabel 

terikat y2 (kemampuan memecahkan soal cerita matematika) melalui 

variabel mediasi y1 (minat baca) menunjukkan bahwa nilai x (penggunaan 
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gawai)  terhadap y1 (minat baca) pada thitung adalah -6,552. dan x 

(penggunaan gawai)  terhadap y2 (kemampuan memecahkan soal cerita 

matematika) pada thitung adalah -5,921, sedangkan nilai y1 (minat baca) 

terhadap y2 (kemampuan memecahkan soal cerita matematika)  pada thitung 

adalah 0,797. Setelah mengetahui thitung, langkah selanjutnya adalah 

menentukan nilai ttabel. Untuk uji dua sisi dengan α = 0,05 dan derajat 

kebebasan (df) n-k-1 = 40-2-1 = 37, nilai ttabel yang diperoleh adalah 2,026. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai x (penggunaan gawai)  terhadap 

y1 (minat baca)  pada -thitung < -ttabel (-6,552 < -2,026) dengan tingkat 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). dan nilai x (penggunaan 

gawai)   terhadap y2 (kemampuan memecahkan soal cerita matematika) pada 

-thitung < -ttabel (-5,921 < -2,026), dengan tingkat signifikansi lebih kecil dari 

0,05 (0,000 < 0,05). Akan tetatapi, nilai y1 (minat baca) terhadap y2 

(kemampuan memecahkan soal cerita matematika) pada thitung < ttabel (0,797 

< 2,026), dengan tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,431 > 0,05). 

Hal ini mengindikasikan bahwa H04 diterima. Berdasarkan temuan tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa variabel minat baca tidak dapat berfungsi sebagai 

mediator antara variabel penggunaan gawai dan kemampuan pemecahan soal 

cerita matematika di kelas XI Madrasah Al-Islamiyah Jakarta Barat.  

B. Saran 

1. Untuk Pendidik  

a. Diharapkan kepada tenaga pendidik yang erat dalam proses belajar mengajar 

dengan peserta didik untuk mengikuti perkembangan zaman dan bijak dalam 
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memanfaatkan gawai sebagai media belajar peserta didik dalam rangka 

meningkatkan kemampuannya dalam menjawab pertanyaan khususnya soal 

cerita matematika. 

b. Diharapkan kepada pendidik untuk lebih bijak dalam mengadakan proses 

belajar mengajar yang dapat meningkatkan budaya literasi sebagai dasar 

menumbuhkan minat baca peserta didik yang memiliki dampak pada 

kemampuannya dalam menjawab pertanyaan khususnya soal cerita 

matematika. 

2. Untuk Sekolah  

a. Hasil penelitian ini, lembaga pendidikan atau madrasah diharapkan dapat 

membuat peraturan tertulis tentang penggunaan gawai sehari-hari khususnya 

di MA Al - Islamiyah . 

b. Madrasah dapat meramaikan perpustakaan mereka dengan mengadakan 

kegiatan bertemakan perpustakaan agar peserta didik lebih tertarik untuk 

membaca. 

3. Untuk Orang Tua/Wali  

a. Orang tua atau wali diharapkan untuk mengawasi penggunaan perangkat 

elektronik oleh anak-anak agar perangkat tersebut dapat membantu mereka 

meningkatkan kemampuan mereka dalam menjawab soal cerita matematika. 

b. Orang tua atau wali diharapkan untuk memberikan dukungan kepada anak-

anak dengan menyediakan buku-buku guna memperkuat budaya literasi dan 

mendorong minat baca yang akan berdampak pada kemampuan mereka 

dalam menjawab soal cerita matematika. 
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4. Untuk Peneliti  

a. Dalam konteks membuat tugas akhir skripsi dan jurnal penelitian, hasil 

analisis ini berfungsi sebagai pedoman dan sumber referensi bagi peneliti 

masa depan. 

b. Tujuan analisis ini adalah untuk meningkatkan kesadaran peneliti mengenai 

konsekuensi penggunaan perangkat elektronik seperti gawai dan minat baca 

terhadap kemampuan dalam memecahkan soal cerita matematika. 

c. Disarankan kepada peneliti yang akan datang, yang masih terkait dengan 

penelitian ini, untuk mengembangkan studi ini dengan menggunakan 

pendekatan alternatif yang dapat memediasi dan menghubungkan 

penggunaan perangkat elektronik seperti gawai dengan kemampuan 

pemecahan soal cerita matematika. 
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